BAB IV

KESIMPULAN

Kelompok musik Riau Rhythm Chambers Indonesia memiliki bentuk
musik yang cenderung modern dengan masuk ke wilayah-wilayah musik populer
yang berkembang saat ini. Bentuk musik tersebut digunakan oleh kelompok musik
ini baik pada fase pertama yang merupakan proses awal terbentuknya kelompok
musik ini maupun pada fase kedua yang menggunakan format combo band. Musik
tradisi Melayu yang ditampilkan oleh kelompok musik ini merupakan musik
Melayu dengan perspektif kekinian. Berbeda dengan kedua fase sebelumnya, pada
fase ketiga Riau Rhythm Chambers Indonesia mencoba menampilkan bentuk
musik dengan warna musik tradisi Melayu yang kental pada setiap karya-
karyanya. Mengangkat peristiwa-peristiwa sejarah budaya serta seni sastra lisan
yang berkembang di masyarakat, kemudian dikemas dalam bentuk karya yang
dinamis.

Kontinuitas yang terjadi pada kelompok musik Riau Rhythm Chambers
Indonesia dalam 3 fase perubahan yang terjadi meliputi kontinuitas dalam warna
musik, penggunaan instrumen Gambus Melayu, serta nuansa musik tradisi yang
khas dalam ketiga fase tersebut. Perubahan yang terjadi pada kelompok musik ini
meliputi perubahan konsep musik, perubahan formasi personil dan instrumen,
serta perubahan aransemen. Perubahan yang terjadi pada tubuh Riau Rhythm
Chambers Indonesia dibagi menjadi 3 (tiga) fase. Melalui perubahan-perubahan

tersebut kelompok musik ini tumbuh dan berkembang menjadi ikon musik tradisi



Melayu dengan perspektif kekinian yang saat ini telah melakukan regenerasi di
dalam tubuhnya, karena para personil yang tergabung pada saat ini didominasi
oleh musisi-musisi muda. Sampai saat ini kelompok musik Riau Rhythm
Chambers Indonesia terus berkarya sebagai wujud nyata dari upaya-upaya mereka

dalam mengembangkan seni musik tradisi, khususnya musik tradisi Melayu.

Perubahan yang terjadi pada kelompok musik Riau Rhythm Chambers
Indonesia terdiri dari beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang datang dari dalam kelompok musik itu
sendiri. Berbentuk perubahan konsep musik, formasi personil dan instrumen yang
digunakan, hingga pada perubahan aransemen pada karya-karyanya. Faktor
eksternal merupakan faktor yang datang dari luar kelompok musik ini, kemudian
mendorong untuk terjadinya perubahan. Faktor eksternal yang dimaksud meliputi
faktor ekonomi, serta semakin sempitnya lahan untuk mengembangkan seni tradisi

khususnya musik Melayu di tempat kelompok musik ini hidup.
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